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Bunga potong/tanaman hias merupakan komoditas hortikultura yang permintaannya dari tahun ke tahun
terus meningkat segfalan dengan meningkatnyataraf hidup dan tingkat pendapatan masyarakat. Konsumen
bunga potong terutama banyak terdapat di kota-kota besar karena di dalamnya terdapat banyak rumah
tangga, perkantoran, hotel, dan florists. Permintaan bunga potong terbesar adalah DK Jakarta, yaitu sebesar
855,5 ribu tangkai setiap minggu nya (Asbindo, 2002). DK Jakartatidak memiliki lahan produksi yang
cukup luas karena keterbatasan |ahannya, namun mempunyai pasar yang cukup besar. Pusat Promosi dan
Pemasaran Bunga/Tanaman Hias Rawabelong adalah satusatunya pusat promosi bunga/tanaman hias
terbesar di DK Jakarta dan merupakan UPT Dinas Pertanian dan Kehutanan Propinsi DK Jakarta yang
dikenal sebagal Pasar Bunga Rawabelong. Melalui pasar ini kebutuhan konsumen akan bunga/tanaman hias
dipasok dari berbaga daerah di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Y ogyakarta, Batam, Sumatera Utara,
dan tentunya dari DK Jakarta sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan alternatif-alternatif
kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan analisis lingkungan serta menentukan prioritas kebijakan
pengel olaan pasar yang penting untuk dilaksanakan dalam rangka mengembangkan usaha untuk mencukupi
kebutuhan masyarakat DK| dan sekitarnya akan bunga potong. Metode penelitian ini adalah metode
deskriptif. Penelitian ini bersifat kualitatif dan kuantitatif. Data yang diperoleh adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil kuesioner yang disebarkan kepada 16 responden yang ditunjuk
secara purposive. Data sekunder diperoleh dari laporan, literatur dan bahan-bahan lain yang relevan. Data
tersebut di analisis dengan menggunakan analisisinternal eksternal untuk merumuskan alternatif-alternatif
kebijakan dan menggunakan metode Analitycal Hierarchy Process untuk menentukan prioritas kebijakan
yang harus dilaksanakan. Analisis dengan matrik ekstemal internal diperoleh basil bahwa posisi pasar bunga
Rawabel ong berdasarkan analisis lingkungan eksternal dan internal ada pada sel ke 5 yang berarti organisas
ini berada pada posisi growth/stability. Kemudian analisis dengan AHP, menghasilkan bahwa kebijakan
yang diprioritaskan untuk dilaksanakan berdasarkan bobotnya adalah peningkatan dan pengembangan
kerjasama, pembangunan data base dan jaringan informasi, peningkatan sarana dan prasaranafisik,
optimalisas lingkungan pasar, peningkatan penelitian kualitas bunga, peningkatan kualitas SDM Pembina
dan pedagang dan peningkatan alokasi anggaran pemerintah. Dinas Pertanian dan Kehutanan Propinsi DKI
Jakarta selaku pengelola agar tetap melestarikan kawasan pasar bunga Rawabel ong sebagai pusat promosi
dan pemasaran bungaltanaman hias di DK Jakarta sekaligus sebagai kawasan Ruang Terbuka Hijau
Budidaya Pertanian. K ebijakan peningkatan dan pengembangan kerjasama Serta pembangunan data base
dan jaringan informasi agar benar-benar diprioritaskan untuk dilaksanakan karena keduanya merupakan
faktor penentu khususnya untuk kontinuitas pasokan, kualitas dan harga bunga.
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